
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan dalam suatu perekonomian Islam harus ditunjukan untuk 

menyeimbangkan, secara marginal, gugatan-gugatan (klaim-klaim) yang 

saling bersaing antara konsumsi masa kini dengan masa yang akan datang .
1
 

Dan ditambah lagi pada saat sekarang ini persaingan  untuk mencari 

pekerjaan sangatlah besar, lapangan pekerjaan yang tersedia juga terbatas baik 

dari pemerintahan dan swasta, untuk menbuka usaha memiliki resiko yang 

besar. Bisnis  jaringan adalah bisnis yang dapat dikerjakan oleh siapa saja 

karena untuk masuk ke dalam bisnis ini tidak perlu proses interview seperti 

apabila akan melamar untuk bekerja sebagai seorang karyawan. Selain itu, 

modal yang dibutuhkan jika ingin bergabung dengan bisnis jaringan lebih 

rendah apabila dibandingkan dengan bisnis lainnya (misalnya membuka  toko, 

buka perusahaan, dll) membuat semua orang dari berbagai lapisan masyarakat 

dapat dengan mudahnya masuk ke dalam bisnis jaringan.
2
 

MLM disebut juga dengan pemasaran dengan sistem jaringan, hal ini 

penting  diketahui  bahwa seseorang  sedang memasuki bisnis, masing-masing 

bisnis pemasaran jaringan memiliki keistimewaan dan kesempatannya sendiri. 
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Bisnis ini bisa sangat menguntungka dalam banyak level dan memiliki 

tantangan dalam berbagai hal, terutama dalam pengembangkan jaringan.
3
 

Multi Level Marketing (MLM) secara hukum dapat dijumpai 

definisinya dalam Pasal 1 angka 1 kepetusan Menteri Perdagangan RI 

No.73/MPP/ Kep/3/2000 tentang ketentuan kegiatan usaha penjualan 

berjenjang. Dalam keputusan Menperindag tersebut, penjualan berjenjang 

(multi level marketing) diartikan  sebagai suatu cara atau metode penjualan 

secara berjenjang kepada konsumen melalui jaringan pemasaran yang 

dikembangkan oleh perorangan atau badan usaha yang memperkenalkan 

barang dan atau jasa tertentu kepada sejumlah perorangan atau badan usaha 

lainnya secara berturut – turut yang bekerja berdasarkan komisi atau iuran 

keanggotaan yang wajar. 
4
 

MLM, singkatan multi level marketing biasa juga disebut Network 

Marketing (NM) atau Direct Sellling (DS) atau pemasaran berjenjang. ini 

adalah sebuah bisnis yang menggunakan strategi dalam memasarkan 

jaringannya. biasanya orang yang bergabung disebut Distributor, yang tugas 

pokoknya adalah melakukan penjualan dan memperbesar jaringan 

dibawahnya.
5
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Selain dari itu juga bisnis MLM mempunyai kelebihan dibandingkan 

dengan bisnis lainnya:  

1. Modal rendah di mana kerja sama antra pihak perusahaan MLM dengan 

partner/distributornya . 

2. Resiko minimal  

3. Dapat dikembangkan di mana pun,  karena tidak perlu izin khusus  seperti 

halnya membuka toko/pabrik/perusahaan. 

4. Dapat di kembangkan oleh siapa pun karena tidak memerlukan keahlian 

khusus. 

5. Adanya pelatihan dan dukungan, bisnis MLM memberikan pelatihan dan 

dukungan berbeda dengan bisnis seperti tradisional. 

6. Hasil besar/tidak terbatas, hal ini potensi penghasilan dalam bisnis 

jaringan tidak terbatas.
6
 

Dari sekian banyak multi level marketing  (MLM) yang berkembang  

saat ini di Kota Pekanbaru di antaranya ialah  PT.Al-Jannah Global Marketing. 

Dari tahun 2008 perusahaan ini sudah memproduksi dan berkembang  di tahun 

2010 sudah semakin luas dan perusahaan ini telah terdaftar pada awal tahun 

2010 dan perusahaan ini beralamat di jalan Medan Aliff Harmoni 1/1 Taman 

Damansara Aliff No 23, Johor Bahru, Johor, Malaysia  adalah perusahaan 

yang berkonsep sistem multi level marketing yang bernaung di bawah akta 

penjualan langsung, namun perusahaan ini juga sudah mendapatkan izin 
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penjualan langsung yang sah dari KPDNKK  yang bernomor AJL931902 di 

Malaysia. 

Sedangkan di Indonesia itu sendiri awal mulanya PT. Al Jannah Global 

Marketing berdiri kantornya yaitu tahun 2014 di Kota Batam,  Kepulauan 

Riau  diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 

Tentang Perseroan Terbatas dan Telah  Terdaftarnya Perusahaan PT.Al Jannah 

Global Marketing dan beralamat  Komp. Costarica Niaga Blok A 1 No.5 

Batam Center,  Kota Batam,  Provinsi Kepulauan Riau, kemudian di Riau 

Kota Pekanbaru Kantor PT. Al-Jannah Global Marketing beralamat di 

Jl.H.Imam Munandar, RT: 001/ RW: 005, Kelurahan: Tangkerang Timur, 

Kecamatan: Tenayan Raya Pekanbaru-Riau. No Telephon: +62 761 8400 

411.
7
 

Kantor perwakilan PT. Al Jannah Global Marketing Pekanbaru 

dipimpin oleh Bapak Irfan, di mana kantor tersebut sekaligus merupakan 

tempat penyimpanan produk AJGM yaitu, Kopi Pra Campuran, Teh Tarik dan 

produk AJGM lainnya. Selain di Jl. H.Imam Munandar, juga ada beberapa 

Stokis produk AJGM di antaranya Jl.Harapan Raya dimiliki oleh Ibuk Susanti 

dan di Jl. Durian stokis milik Bapak Muhammad Ali, kemudian di jalan 

Soebrantas Panam stokis dimiliki oleh Ibuk Yuli Astuti, dimana stokis-stokis 

ini akan memudahkan bagi anggota AJGM mendapatkan produk – produk 

yang akan dipasarkan kepada masyarakat.
8
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PT. Al Jannah Global Marketing memberikan kesempatan 

pengembangan usaha kepada anggotanya yang telah bergabung serta 

memberikan hak atas usaha yang akan dijalankan serta produk yang akan 

dijual. Namun dalam prakteknya banyak anggota yang tidak aktif memasarkan 

produk-produk AJGM. Hal ini disebabkan banyak anggota yang memilih 

untuk mengkonsumsi sendiri produk-produk AJGM karena telah mendapatkan 

potongan harga dan anggota tidak melakukan dengan terus menerus usaha  

dan hanya menunggu mendapatkan dari leader yang di atasnya. Seharusnya  

anggota lebih semangat dalam memasarkan produk, karena AJGM 

memberikan bonus dan hadiah – hadiah menarik bagi anggota yang mampu 

memasarkan produk – produk AJGM.  

Ada beberapa contoh peranan PT Al Jannah Global Marketing dalam 

meningkatkan pendapatan anggota adalah: 

1. Dengan kerja keras usaha maksimal agar dapat mencapai hasilnya 

2. Setiap anggota harus mempunyai cara atau strategi dalam menjalankan 

usaha termaksut dalam bisnis MLM pada PT Al Jannah Global Marketing 

3. Saling membantu rekan bisnis secara berjamaah agar semua mendapatkan 

hasilnya. 
9
  

Dalam studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui wawancara 

dengan anggota AJGM, di antaranya: 
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Tabel 1.1 : 

Pendapatan Sebelum dan Setelah Menjadi Anggota  

PT. Al  Jannah  Global  Marketing Pekanbaru. 

 

No Pendapatan sebelum menjadi 

Anggota MLM 

Pendapatan setelah menjadi 

Anggota MLM 

1. Rp. 2.000.000 Rp. 3.000.000 

2. Rp. 2.000.000 Rp. 2.500.000 

3. Rp. 2.500.000 Rp. 2.800.000 

4. Rp. 1.700.000 Rp. 2.300.000 

.     Sumber : Data Olahan 

Prinsip muamalah dalam semua transaksi pada dasarnya 

diperbolehkan, sepanjang tidak berisi elemen riba, maisir, gharar, maka dalam 

melaksanakan kegiatan perniagaan semua pengeluaran atau modal yang 

dibutuhkan memang harus diperhitungkan sesuai dengan kenyataannya.
10

 

Berdasarkan fenomena yang dikemukanan di atas, maka penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian tentang Kontribusi PT. Al Jannah 

Global Marketing dalam meningkatkan pendapatan anggota yang dilatar 

belakangi kehidupan ekonomi yang berbeda-beda. Maka dari itu penulis 

merasa tertarik untuk meneliti  dan menjadikan karya tulis ilmiah yang 

berjudul “Kontribusi Multi Level Marketing PT. Al Jannah Global 

Marketing Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Anggota 

Ditinjau Dari  Ekonomi Islam”. 
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B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi batasan masalah adalah 

berkenaan dengan kontribusi Multi Level Marketing PT. Al Jannah Global 

Marketing Pekanbaru terhadap peningkatan pendapatan Anggota serta kajian 

dilihat dari segi Ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah Multi Level Marketing berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan anggota ? 

2. Bagaimana kontribusi Multi Level Marketing pada PT. Al Jannah Global 

Marketing  Pekanbaru terhadap pendapatan anggota menurut ekonomi 

Islam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui kontribusi Multi Level Marketing PT Al Jannah 

Global Marketing  Pekanbaru terhadap peningkat pendapatan anggota. 

b. Untuk mengetahui kontribusi Multi Level  Marketing pada PT Al 

Jannah Global Marketring Pekanbaru terhadap anggota menurut 

ekonomi Islam. 

2. Manfaat Penelitian Sedangkan manfaat yang di harapkan dari penelitian 

ini adalah: 
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a. Sebagai sumbangan pemikiran mengenai bisnis Multi Level Marketing 

dalam pemasaran produk atau barang, anggota dapat memperoleh 

pendapatan tambahan. 

b. Penelitian ini juga sebagai pelengkap tugas dan syarat untuk meraih 

gelar sarjana Ekonomi Islam pada Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum 

UIN Suska Riau. 

c. Karya ilmiah ini juga diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan, 

dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya, yang berhubungan 

dengan permasalahan ini. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) adalah 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau kepada responden.
11

 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Al Jannah Global Marketing 

Pekanbaru yang berloksi di jalan H. Imam Munandar RT 001 RW 005 

Kelurahan Tangkerang Timur. 

Adapun yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian di PT. 

Al Jannah Global Marketing yaitu dalam jaringan bisnis MLM ini 
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produknya terbuat dari bahan herbal yang bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh. Sistem dalam MLM ini berbeda dengan MLM yang lain karena 

untuk mendapatkan bonus tidak ada sistem tutup poin, sehingga selama 

anggota mampu melakukan penjualan pendapatan tetap ada. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anggota PT. Al Jannah Global 

Marketing Pekanbaru yang memasarkan produk – produk dari PT. Al 

Jannah Global Marketing. Objek  penelitian ini adalah kontribusi MLM 

PT Al Jannah Global Marketing Pekanbaru terhadap peningkatan 

pendapatan anggota PT. Al Jannah Global Marketing, menurut ekonomi 

Islam. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 

objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan Populasi 

adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
12

 

Adapun yang menjadi populasi adalah seluruh angota multi level 

marketing AJGM. Karena anggota MLM yang ada di Pekanbaru tidak di 

ketahui jumlah pasti maka metode pengambilan sample digunakan dengan 
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metode snowball sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang 

anggota AJGM. Metode ini meminta informasi dari sampel pertama untuk 

mendapatkan sampel berikutnya, demikian secara terus menerus hingga 

seluruh kebutuhan sampel penelitian dapat terpenuhi.
13

 Teknik ini baik 

untuk diterapkan jika calon responden sulit untuk diidentifikasi.
14

 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer, yaitu data yang di ambil dari keseluruhan sampel 

penelitian, yaitu anggota AJGM. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diambil dari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

5. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah : 

a. Observasi, Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengumpulan 

data dengan melakukan penelitian yang mendukung kegiatan 

penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi 

objek penelitian tersebut.
15
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b. Wawancara adalah merupakan teknik pengambilan data ketika peneliti 

langsung berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari 

responden.
16

 

c. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk di jawab secara tertulis pula oleh responden. 

Angket merupakan kumpulan pertanyaan – pertanyaan yang tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
17

 

d. Studi keperpustakaan, yaitu menelaah buku-buku yang ada hubungan 

dengan ekonomi Islam, yakni pemasaran barang melalui Multi Level 

Marketing. 

e. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian. Diambil dari data dokumentasi 

laporan pendapatan usaha para anggota Multi Level Marketing PT. Al 

– Jannah Global Marketing. 

6. Teknik Analisis Data  

Dalam melakukan analisa hasil penelitian yakni untuk 

mengkuantitatifkan data kuantitatif maka digunakan analisis data 

kuantitatif sebagain mana berikut: 

1. Uji Deskriptif Statistik 

Analisis deskriptif adalah merupakan bentuk analisis data 

penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan 
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suatu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan dengan pengujian 

hipotesis deskriptif.
18

 

2. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Penguji normalitas data digunakan untuk mengetahui pola 

distribusi suatu dari suatu data hasil penelitian sehingga analisis 

dengan validasi, relibilitas, regresi,  uji t, dan korelasi dapat dapat 

dilksanakan.
19

  

3. Uji Beda (Uji T) Analisis Compare Paired Sampel  

Paired sampel T Test adalah analisis dengan melibatkan dua 

pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau 

perlakuan tertentu. Apabila suatu perlakuan tidak memberi pengaruh 

maka perbedaan rata - rata adalah nol.  

Dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika thitung > t tabel maka Ho ditolak, Ha diterima.  

b. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima 

c. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima  

d. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak 
20

 

Dengan rumus : 

t  = 

      

√
   

  
 
   

  
    (

  

√  
)(

  

√  
)

 

Dimana: 
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x1 = Rata-rata sebelum perlakuan 

x2 =Rata-rata sesudah perlakuan 

s1 = Simpangan baku sebelum perlakuan 

s2 = Simpangan baku setelah perlakuan 

n1 = Jumlah sampel setelah perlakuan 

n2 = Jumlah sampel sesudah perlakuan 

Nilai r adalah nilai korelasi antara sampel sebelum diberikan 

perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan.
21

 

7. Teknik Penulisan  

a. Metode induktif yaitu mengumpulkan data-data yang ada kaitannya 

dengan masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisis dan 

diambil kesimpulan secara umum. 

b. Metode  deduktif yaitu pengumpulan data-data yang kaitannya dengan 

masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara khusus. 

c. Metode deskriptif,  yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang 

diteliti sesuai dengan yang diperoleh,  kemudian dianalisa sesuai 

dengan masalah tersebut. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam 

kesimpulan
22

 suatu masalah yang kebenarannya masih lemah sehingga 
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sehingga harus diuji secara empiris. Berdasarkan permasalahan dan landasan 

analisa diatas dapat disusun suatu hipotesa yang merupakan jawaban 

sementara dari permasalahan penelitian dan masih harus dibuktikan secara 

empiris yaitu: 

a. Tidak terdapat kontribusi yang signifikan terhadap Pendapatan sebelum 

dan sesudah menjadi anggota MLM (Ho). 

b. Terdapat kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan sebelum dan 

sesudah menjadi anggota MLM (Ha).  

 

G. Penentuan Variabel  

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam 

penelitian, variabel merupakan suatu konsep yang memiliki variasi nilai. 

Dalam penelitian ini digunakan 2 variabel yang memungkinkan akan 

membentuk dalam menyelesaikan masalah. Adapun variabel-variabel tersebut 

adalah : 

a. Variabel independent (X)  adalah variabel yang sering disebut sebagai 

variabel stimulus, prediktor dan antesenden. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel ini mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 

b. Variabel dependent (Y)  adalah variabel yang sering disebut sebagai 

variable output, criteria dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering di 
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sebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat,  karena adanya variabel bebas.
23

 

Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel dependent 

saja dalam menganalisis datanya. Dikarenakan penelitian ini menggunakan 

metode uji t untuk sampel berpasangan atau Paired Sample T Test. Jadi hanya 

menggunakan pendapatan sebelum dan pendapatan setelah. Sedangkan 

variabel independent yaitu Multi Level Marketing PT. Al – Jannah Global 

Marketing merupakan variabel statis (tetap) posisinya. Bentuk penelitian 

dengan menggunakan metode Paired Sample T Test sebagai berikut :  
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Uji Paired Sample t Test 

Income usaha anggota 

setelah pembiayaan 

(X2) 

Income usaha anggota 

sebelum pembiayaan  

(X1) 
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H. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis menyusunnya 

secara sistimatika dalam lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I :  Pendahuluan, yang terdiri dari latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan Penelitian, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  :  Gambaran Lokasi Penelitian, yang meliputi gambaran umum 

PT. Al Jannah Global Marketing Pekanbaru, perkembangan 

produk,  serta perkembangan jumlah anggota. 

BAB III :  Tinjauan teoritis, meliputi tentang marketing, strategi marketing, 

,macam-macam marketing dan jual – beli dalam islam. 

BAB IV  :  Hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari kontribusi 

multi level marketing terhadap peningkatan pendapatan anggota 

pada PT. Al Jannah Global Marketing Pekanbaru teradap 

anggota menurut ekonomi Islam. 

BAB V  :  Kesimpulan dan saran, yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

 


